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ABSTRAK

Fenomena mahasiswa di Fakultas Psikologi UIN Suska Riau adalah jumlah
mahasiswa yang aktif berorganisasi hanya sekitar 15% dan mahasiswa yang
berpartisipatif kegiatan keorganisasian sekitar 30%. Diasumsikan bahwa minat
berorganisasi rendah disebabkan persepsi yang negatif terhadap organisasi.
Hipotesis penelitian adalah ada hubungan antara perseps terhadap organisasi
dengan minat berorganisas mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau.

Populasi penelitian berjumlah 687 mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska
Riau dengan sampel penelitian 34% (200 orang). Sampel diambil dengan metode
stratified proportional random sampling.

Skala digunakan ada dua yaitu skala Persepsi Terhadap Organisasi dan
Minat Berorganisasi, model likert dengan lima alternatif jawaban. Uji validitas
dengan menggunakan analisis factor dan uji reliabilitas menggunakan tehnik
korelasi alpha cronbach. Untuk variabel persepsi terhadap organisasi diperoleh 41
aitem yang valid (tingkat reliabilitas 0,9404), sedangkan untuk variabel minat
berorganisas diperoleh 43 aitem yang valid (tingkat reliabilitas 0,9563).

Hasil pendlitian diolah menggunakan tehnik correlation product moment
dari Pearson dengan tingkat korelasi 0,865 dalam taraf signifikansi 1%.
Kontribus yang diberikan oleh variabel persepsi terhadap organisasi sebesar
0,748.

Berdasarkan hasil analisa data maka diperoleh koefisien korelasi sebesar
0,865, dengan demikian hipotesis yang digjukan dalam penelitian diterima, yaitu
ada hubungan antara persepsi terhadap organisas dengan minat berorganisasi
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau.

Kata kunci: Persepi Terhadap Organisasi, Mahasiswa, Organisasi, Minat
Berorganisasi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang begitu cepat, mengubah hddangan
tingkah laku manusia. Bagaimana manusia harus bengan dengan alam atau
manusia dengan manusia selalu mengikuti arah pédegan dan kemajuan
teknologi di berbagai bidang. Pola hubungan manusisalnya, pada masa
prasejarah, masih sangat primitif, kemudian berkargb membuat suatu
kebudayaan yang khas yang disebut adat istiadat.

Adat istiadat atau budaya yang masih primitif menyau tata aturan
tersendiri yang berbeda dengan kebudayaan lain. gdhen semakin
berkembangnya terknologi diberbagai bidang khusudngnsportasi, sehingga
daya mobilisasi manusia semakin tinggi, membuaa poibungan antar budaya
semakin intensif yang sebelumnya terisolir ataukbahtidak punya hubungan
dengan kebudayaan lain. Hubungan antar budaya semgkin intensif ini yang
saling mempengaruhi satu sama lain.

Akulturasi budaya didaerah perkotaan dengan perdudung padat,
menyebabkan sulit melihat budaya asli setempatsaigan dan perjuangan
untuk mendapatkan kemenangan dan keuntungan prilkadgat terasa.
Persaingan ini membuat manusia sadar bahwa kemamaaigan diraih jika
mempunyai kekuatan untuk memenangkan persaingakuakan akan didapat
jika bekerja sama dengan individu lain yang mempuriyjuan yang sama.

Penggabungan individu-individu yang mempunyai tnjy@ang sama ini yang



akan membentuk kelompok dengan pola-pola tingkkh kelompok yang khas
sesuai dengan arah tujuan yang ingin dicapai.

Kelompok-kelompok yang terorganisir disebut dengeganisasi, dimana
individu-individu di dalam kelompok/organisasi memyai arah tujuan yang
jelas. Melalui organisasi, individu akan dapat mertghankan eksistensinya
dengan dukungan dari teman-teman yang mempunyartuang sama. Maka
terbentuklah berbagai macam organisasi yang menapwuoyak dan ciri khas
yang berbeda-beda di dalam masyarakat.

Menurut Scehin (dalam As’ad, 2008:1) organisasiupakan koordinasi
sejumlah kegiatan manusia yang direncanakan umtecapai suatu maksud
serta melalui serangkaian wewenang dan tanggungbja®edangkan menurut
Griffin (dalam Erni & Kurniawan, 2008:4) mendefiikan organisasi sebagai
sekolompok orang yang bekerja sama dalam strukaor kbordinasi tertentu
dalam mencapai serangkaian tujuan tertentu. Atangate kata lain organisasi
sebagai kumpulan orang atau kelompok yang memiliian tertentu dan
berupaya untuk mewujudkan tujuannya tersebut medahjasama.

Setiap organisasi memiliki ciri khas yang berbeddd) yang tercermin
dalam perilaku organisasi yang bersangkutan. Raritrganisasi adalah studi
yang menyangkut aspek-aspek tingkah laku manussandsuatu organisasi atau
suatu kelompok tertentu (Thoha, 2008:5). MenurubliRas (1999:2) Perilaku
organisasi grganization behavior) adalah studi sistematis tentang tindakan dan

sikap yang ditunjukkan oleh orang-orang dalam dsgesi



Hal pokok yang membuat seseorang berminat mengikgéinisasi adalah
persepsi awal tentang organisasi tersebut. Per§agseption) menurut Leavitt
(dalam Sobur, 2003:445) dalam arti sempit ialahgplkatan, bagaimana cara
pandang seseorang melihat sesuatu; sedangkan ddialmas ialah pandangan
atau pengertian yaitu bagaimana seseorang memaatiangiengartikan sesuatu.
Menurut De Vito (dalam Sobur, 2003:445), persemklah proses ketika kita
menjadi sadar akan banyaknya stimulus yang mempamgadera kita.

Mengingat bahwa persepsi berhubungan dengan peangpangetahuan
khusus tentang objek-objek atau kejadian-kejadp@tla saat tertentu, maka ia
timbul apabila stimuli mengaktivasi indera. Persepsncakup penafsiran objek-
objek, simbol-simbol dan orang-orang, dipandang sladut pengalaman penting.
Persepsi meliputi aktivasi menerima stimuli, meg@oisasi stimuli tersebut, dan
menerjemahkan atau menafsirkan stimuli yang terosgai tersebut dengan
demikian rupa, hingga ia dapat mempengaruhi perild&n membentuk sikap
(Winardi, 2007:204).

Persepsi seseorang yang sudah terbentuk dari &aal mempengaruhi
perilakunya dikemudian hari, termasuk persepsinygrhadap aktivitas
keorganisasian. Persepsi atau pengetahuan awaluhdreichener adalah suatu
kelompok penginderaan dengan menambahkan artiyatig berasal dari
pengalaman masa lalu atau kesadaran intuitif mend@&ienaran langsung atau
keyakinan yang serta merta mengenai sesuatu (d2heplin, 2008:235). Banyak
faktor yang membentuk perbedaan persepsi dalanmu scedompok, sehingga

berbeda antara orang satu dengan yang lainnyaachaga adalah (1) Perhatian,



(2) Mental Set, (3) Kebutuhameed, (4) Sistem Nilai, (5) Tipe Keperibadian, (6)
Gangguan kejiwaan (Sarwono, 2009:103).

Menurut Slameto (1980:187) minat adalah suatu Ietsh suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tamga yang menyuruh. la juga
menambahkan minat pada dasarnya adalah penerinkaan saatu hubungan
antara diri sendiri, semakin kuat minat atau dekabungan tersebut maka
semakin besar minatnya.

Crow & Crow (dalam Abror, 1993:12) menjelaskan bahminat atau
interest bisa berhubungan dengan daya gerak yang mendolitamgdnderung
atau merasa tertarik pada orang, benda atau kegm@upun bisa berupa
pengalaman yang afektif yang dirangsang oleh kagidét sendiri.

Shaleh (2009:261) menyatakan bahwa minat mengamapkda suatu
tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan @land diri manusia terdapat
dorongan-dorongan (motif-motif) yang mendorong ns@wntuk berinteraksi
dengan dunia luar. Motif menggunakan dan menyelidilia luar (nanipulate
and exploring motives). Dari manipulasi dan eksplorasi yang dilakukaadap
dunia luar itu, lama-kelamaan timbullah minat teld@a sesuatu. Apa yang
menarik minat seseorang mendorongnya untuk behbiat giat dan lebih baik.

Menurut Crow & Crow (dalam Shaleh, 2004:264) addaldtor yang
menjadi timbulnya minat, yaitu:

1. Dorongan dari dalam diri individu
2. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitk minat untuk

melakukan suatu aktivitas tertentu.



3. Faktor emosional, minat mempunyai kaitan yang eexigan emosi. Bila
seseorang mendapatkan kesuksesan pada akvititas @lemimbulkan
perasaan senang, dan hal tersebut akan memperinait tathadap aktivitas
tersebut, sebaliknya kegagalan akan menghilangkamatnterhadap hal
tersebut.

Kampus adalah miniatur sebuah Negara, mahasiswagaieaigent of
change adalah sebuah slogan yang sering didengar. Mahasisiagai komponen
terbesar dalam kampus mempunyai peranan yang llesam perkembangan
kampus ataupun negera dengan menyampaikan idedmg ynembangun.
Penyampaian ide-ide ini membutuhkan suatu wadalbpbeorganisasi untuk
mendukung secara legitimasi ide-ide yang disampaidadi antara mahasiswa
dengan organisasi tidak dapat dipisahkan satu Ema

Organisasi mahasiswa sebagai wadah penyalur dspgitags ide-ide.
Penyaluran aspirasi atau ide-ide berbeda-bedaistesugan apa yang diinginkan
oleh mahasiswa yang bersangkutan. Ada yang mekgaloya melalui kegiatan
seni, kegiatan olahraga, kegiatan keagamaan, atalmgiatan keilmuan
(kelompok belajar). Fakultas Psikologi UIN SuskaauRi memiliki mahasiswa
yang beragam latar belakang budaya, agama, su&tistéiddat, minat, bakat, dan
latar belakang pendidikan menengah, tentunya meyaplwaspirasi dan ide-ide
yang berbeda-beda dan akan disalurkan ke orgasesisai dengan keyakinannya

bahwa aspirasi dan ide itu akan tersalurkan.



Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa orangsisah Fakultas
Psikologi UIN Suska mengenai tanggapan mereka daphaorganisasi,
jawabannya dapat dikelompokkan menjadi tiga keldmpebagai berikut:

1. Mahasiswa yang tidak aktif di organisasi berpandangahwa organisasi itu
menggangu aktivitas perkuliahan mereka, sehingigk tbisa selesai tepat
waktu, dan nilai-nilai mata kuliahnya akan merog&arena kesempatan untuk
belajar akan terkurangi, dengan ikut organisasyaanembuang-buang waktu
saja, dan memperlambat masa studi. Mahasiswa y@adgaktif di organisasi
melihat orang-orang yang aktif di organisasi adatadhasiswa-mahasiswa
masa studinya lambat selesai.

2. Mahasiwa yang aktif di organisasi berpandangan haldengan ikut
organisasi mereka bisa menyalurkan minat dan ideya dan bersosialisasi
dengan orang-orang untuk mendukung cita-citanyasinyang akan datang.
Dengan berorganisasi, mereka berharap dapat mesmdjaksikan diri dalam
dunia sosial. Mahasiswa yang aktif diorganisasi p&edapat bahwa
mahasiswa yang ikut berorganisasi adalah tenagaydelyang siap pakai
dilapangan.

3. Ada juga mahasiswa yang berpandangan bahwa orgaitisdbagus, hanya
belum waktunya sekarang ikut karena belum bisa ragimtvaktu antara
organisasi dan kuliah yang padat, juga karena @gsinyang ada di kampus
belum ada yang sesuai dengan keinginan mereka.

Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau, dengartah mahasiswa

758 orang (data akademik Fakultas Psikologi UIN k8u&iau tanggal 29



Desember 2010), didapatkan data bahwa mahasiswa aktif di organisasi
kampus hanya 108 orang (Data Senat Mahasiswa BakR#ikologi UIN Suska
Riau, Desember 2010Ylahasiswa yang aktif diorganisasi ini tersebarebdrapa
organisasi internal dan eksternal Fakultas Psikolegperti Senat Mahasiswa,
Musyawarah Mahasiswa Psikologi (MHMJ) dan Unit Kegnh Mahasiswa
(UKM) serta Unit Kegiatan Kampus (UKK). Sebagiansée dari mereka
mengikuti dua atau lebih organisasi sekaligus. Sgikkn 600 orang mahasiswa
tidak aktif mengikuti kegiatan organisasi apapun.

Dari data di atas terlihat bahwa persentase malmadrakultas Psikologi
UIN Suska Riau yang ikut organisasi rendah (kurdag 15%). Kurangnya
partisipatif mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Su$kau terhadap organisasi
juga terlihat dari jumlah partisipan pada pemilimaya mahasiswa untuk memilih
ketua dan wakil ketua Senat Mahasiswa dan Dewaradisia. Untuk pemilihan
Ketua Dewan Mahasiswa UIN Suska Riau yang sudattakiéan dua kali (Juni
2009 dan Oktober 2010), dan satu kali pemilihangdang Ketua Senat
Mahasiswa Fakultas Psikologi (Juni 2010), jumlamitie kurang dari 30% dari
jumlah mahasiswa Fakultas Psikologi (Data PPRM Slika Riau tahun 2009
dan 2010).

Berdasarkan uraian teori di atas serta data damgsadahan yang
dikemukakan dapat disimpulkan bahwa mahasiswa meepskan suatu
organisasi dengan melihat, menilai, menginterpilcdas melalui proses
pengamatan terhadap pelaku organisasi kampus. Addasiswa yang

memutuskan ikut dalam kegiatan organisasi dan atta yang tidak mau tahu



dengan kegiatan keorganisasian, ataupun hanya dnem@angamat. Ada
mahasiswa yang mempersepsikan organisasi secaratifnelg@gn ada pula
mempersepsikan positif dengan menganggap ikut m@sinadalah sesuatu yang
berguna.

Melihat hasil penelitian sebelumnya yang dilakul@deh Rizki Antoni
(Mahasiswa Psikologi UIN Suska Riau) dengan sulgekelitian siswa-siswi
SMP Negeri 1 Kampar pada tahun 2006 yang berjodolingan antara persepsi
terhadap kegiatan pramuka dengan minat mengikgfiaten pramuka terbukti
bahwa persepsi mempengaruhi minat dengan koeflsieglasi sebesar 0,621.
Variabel yang sama juga diteliti oleh Teni Irna Haw dengan judul penelitian
hubungan antara persepsi terhadap kegiatan keagateagan minat mengikuti
kegiatan keagamaan Islam, terbukti juga bahwa adhopungan antara persepsi
dengan minat. Demikian pula laporan hasil penelitmda jurnal penelitian
Volume 3, nomor 1, Juni 2007 Fakultas Psikologi l8MNska Riau dengan judul
hubungan persepsi terhadap kegiatan keagamaan d&agan minat mengikuti
kegiatan keagamaan Islam pada ramaja, menunjukidamngan yang signifikan
antara variabel persepsi dengan minat dengan leefi®relasi variabel 0,743.
Namun demikian penelitian tersebut diatas hanyakdkdan pada aspek pramuka
dan aspek keagamaan.

Berdasarkan fenomena di atas dan beberapa pemelfaag sudah
dilakukan sebelumnya, penulis tertarik menelitinp@salahan ini secara empirik

dalam sebuah penelitian ilmiah dengan judul peaelit‘Hubungan antara



Persepsi terhadap Organisasi dengan Minat Bera@sinMahasiswa Fakultas

Psikologi UIN Suska Riau”.

B. Perumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Seberapa besar Persepsi Terhadap Organisasi paldasiswa Fakultas
Psikologi UIN Suska Riau?

Seberapa tinggi Minat Berorganisasi pada mahadt@kaltas Psikologi UIN
Suska Riau?

Apakah ada hubungan antara Persepsi Terhadap €agamiengan Minat
Berorganisasi pada mahasiswa Fakultas Psikologi®iidka Riau?

Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini bermaksud mencari apakah ada hubuagsara persepsi

terhadap organisasi dengan minat berorganisasi pddhasiswa Fakultas

Psikologi UIN Suska Riau.

Untuk mencapai maksud diatas maka tujuan yang akeapai dari

penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui persepsi terhadap organisasi pada malaBakultas Psikologi
UIN Suska Riau.

Mengetahui minat berorganisasi pada mahasiswa t@akidsikologi UIN
Suska Riau.

Mengetahui adakah hubungan antara persepsi terhadmmisasi dengan

minat berorganisasi pada mahasiwa Fakultas PsikoldgSuska Riau.



D. Kegunaan Pendlitian
Setelah penelitian ini selesai dilaksanakan, dpi@a mempunyai
kegunaan sebagai berikut:
1. Kegunaan limiah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkayaskiah ilmu pengetahuan
pada umumnya dan khususnya ilmu pengetahuan pgilaiganisasi.
2. Kegunaan Praktis
a. Pihak Dekanat Fakultas Psikologi UIN Suska Riau
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat radnjpahan masukan
bagi pihak dekanat Fakultas Psikologi UIN SuskauRiaususnya bagian
kemahasiswaan untuk mengambil langkah yang tepat aghasiswa
Fakultas Psikologi berpartisipasi aktif dalam kémia keorganisasian
kampus.
b. Pengurus Organisasi Mahasiswa di kampus
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat radnjpahan masukan
bagi pengurus organisasi kampus dalam membentulat rmmahasiswa
terhadap organisasi, terutama mahasiswa baru.
c. Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat radnjpahan masukan
bagi mahasiswa dalam menilai sebuah organisasingggh mahasiswa
mempunyai persepsi yang positif terhadap organidasi menimbulkan

minat mengikuti organisasi.



BAB ||
TINJAUAN TEORITIS
A. Minat Berorganisasi
1. Pengertian Minat

Minat didefinisikan berbeda oleh beberapa orang mémun memiliki
tujuan yang sama. Masing-masing ahli mendefinisigan sesuai dengan
pandangan dan disiplin keilmuan masing-masing. ¢iean atau minat dan
kemauan atau kehendak sangat memengaruhi corakugbanb yang akan
dilakukan seseorang. Minat/keinginan erat hubungardengan perhatian yang
dimiliki. Karena perhatian mengarahkan timbulnyehdmdak pada seseorang.
Kehendak atau kemauan ini juga erat hubungannygatdekondisi fisik seseorang
misalnya dalam keadaan sakit, capai, lesu atau kmursgbaliknya yakni sehat
dan segar. Juga erat hubungannya dengan kondigs [g&perti senang, tidak
senang, tegang, bergairah dan seterusnya (Sol8.22®).

Menurut kamus lengkap psikologi, minantérest) adalah (1) satu sikap
yang berlangsung terus menerus yang memolakantj@rtsgeseorang, sehingga
membuat dirinya jadi selektif terhadap objek migatn(2) perasaan yang
menyatakan bahwa satu aktivitas, pekerjaan, atgk @ berharga atau berarti
bagi individu, (3) satu keadaan motivasi, atau sa&tumotivasi, yang menuntun
tingkah laku menuju satu arah (sasaran) terteralafd Chaplin, 2008:255).

Menurut Crow & Crow (dalam Abror, 1993:112) minatatah sesuatu

yang berhubungan dengan daya gerak yang mendoribmgcénderung atau



merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atéhiparerupa pengalaman yang
efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

Rast, Harmin dan Simon (dalam Mulyati, 2004:46) ya¢akan bahwa
dalam minat itu terdapat hal-hal pokok diantarar{§ad:adanya perasaan senang
dalam diri yang memberikan perhatian pada objekené&n, (2) adanya
ketertarikan terhadap objek tertentu, (3) adanyivitds atas objek tertentu, (4)
adanya kecenderungan berusaha lebih aktif, (5)kobhjau aktivitas tersebut
dipandang fungsional dalam kehidupan dan (6) kememgan bersifat
mengarahkan dan mempengaruhi tingkah laku individu.

Definisi minat menurut Shaleh (2004:262) adalahtisd@cenderungan
untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadapgp aktivitas atau situasi
yang menjadi objek dari minat tersebut dengan tisperasaan senang.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari definisi-defirds atas adalah bahwa
minat merupakan kecenderungan atau arah keingiedradap sesuatu untuk
memenuhi dorongan hati, minat merupakan dorongan akam diri yang
mempengaruhi gerak dan kehendak terhadap sesuatupakan dorongan kuat
bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu aaéamijudkan pencapaian
tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginannya.

2. Faktor-faktor yang mempengar uhi minat
Sujanto (1986, dalam Nova 2005:16) mengatakan bammveat dapat

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:



Pengetahuan, yaitu untuk mengetahui pada diri smsgomaka sangat
diperlukan adanya pengetahuan atau informasi tgnkagiatan atau objek
yang diminatinya.

Pengamatan, adalah proses mengenal dunia luarrderegaggunakan indera.

Tanggapan, yaitu gambaran pengamatan yang ditirdigesadaran sesudah
mengamati.

Persepsi, yaitu menyangkut masuknya pesan atauma$d kedalam otak

manusia.

Sikap, adalah kesadaran diri manusia yang mengdgmmalintuk bertindak

menyertai manusia dalam menanggapi objek.

Dapat disimpulkan bahwa minat dipengaruhi oleh tagiee faktor seperti

pengetahuan, reaksi terhadap stimulus, persepsadap stimulus dan sikap

terhadap stimulus yang sedang dihadapi berupagseraadar dalam menanggapi

objek.

1.

2.

3. Aspek-aspek Minat

Menurut Hurlock (1978:116) aspek-aspek minat adséddagai berikut:
Aspek kognitif
Didasarkan pada konsep yang dikembangkan siswaenandidang yang
berkaitan dengan minat.
Aspek afektif
Bobot emosional konsep yang membangun aspek kbgmitiat dinyatakan

dalam sikap terhadap kegiatan yang ditimbulkan oiefat.



Minat adalah sebuah aspek psikologis yang dipehgateh pengalaman

afektif yang berasal dari minat itu sendiri. As@apek minat dijelaskan oleh

Pintrich dan Schunk (1996:304) sebagai berikut:

1.

Sikap umum terhadap aktivitagefieral attitude toward the activity), yaitu
perasaan suka tidak suka, setuju tidak setuju derd@dvitas, umumnya
terhadap sikap positif atau menyukai aktivitas.

Kesadaran spesifik untuk menyukai aktivitapgetivic conciused for or
living the activity), yaitu memutuskan untuk menyukai suatu aktiviaseu
objek.

Merasa senang dengan aktivitagj@yment of the activity), yaitu individu
merasa senang dengan segala hal yang berhubunggandaktivitas yang
diminatinya.

Aktivitas tersebut mempunyai arti atau penting bagiividu (personal
importence or significance of the activity to the individual).

Adanya minat intriksik dalam isi aktivitagn{rinsic interes in the content
of the activity), yaitu emosi yang menyenangkan yang berpusat aktilatas
itu sendiri.

Berpartisipasi dalam aktivitageported choise of or participant in the
activity) yaitu individu memilih atau berpartisipasi dalaktivitas.

Disimpulkan bahwa aspek-aspek minat yang menimbullkdaya

ketertarikan dibentuk oleh dua aspek yaitu kogrdah afektif berupa berupa

sikap, kesadaran individual, perasaan senang, kaéntingan individu, adanya



ketertarikan yang muncul dari dalam diri, dan berpi@asi terhadap apa yang
diminati.
4. Pengertian Organisasi

Menurut Scehin (dalam As’ad, 2008:1) organisasiladamerupakan
koordinasi sejumlah kegiatan manusia yang diresdcam untuk mencapai suatu
maksud serta melalui serangkaian wewenang dan dagg@gwab. Sedangkan
menurut Griffin (dalam Erni & Kurniawan, 2008:4) ndefinisikan organisasi
sebagai sekolompok orang yang bekerja sama dalarktist dan koordinasi
tertentu dalam mencapai serangkaian tujuan terteMtau dengan kata lain
organisasi sebagai kumpulan orang atau kelompog yaemiliki tujuan tertentu
dan berupaya untuk mewujudkan tujuannya terseblaim&erjasama.

Setiap organisasi memiliki ciri khas yang berbeddd) yang tercermin
dalam perilaku organiasi yang bersangkutan. Periteganisasi adalah studi yang
menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia dalatu ®rganisasi atau suatu
kelompok tertentu (Thoha, 2008:5). Menurut Robbi(999:2) Perilaku
organisasi grganization behavior) adalah studi sistematis tentang tindakan dan
sikap yang ditunjukkan oleh orang-orang dalam dsgesi

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkanwzabrganisasi adalah
sekelompok orang yang berada didalam struktur keqay memiliki wewenang
dan tanggungjawab masing-masing untuk membawa lpelkforganisasi
mencapai tujuan bersama. Dinamika kinerja orangndabrganisasi tercermin

dalam perilaku organisasi.



5. Pengertian Mahasiswa

Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknab B/| bagian ke
empat pasal 19 (http://www.inherent-dikti.net/fil@sdiknas.pdf), mahasiswa
adalah sebutan akademis untuk siswa/murid yandn tetampai pada jenjang
pendidikan tertentu dalam masa pembelajarannyaang&dn secara harfiyah,
mahasiswa terdiri dari dua kata, yaitu Maha ya@tii tinggi dan Siswa yang
berarti subyek pembelajar, jadi dari segi bahashasiawa diartikan sebagai
pelajar yang tinggi atau seseorang yang belajgredjuruan tinggi/universitas.
Secara administratif, mahasiswa adalah orang yahgap di perguruan tinggi
(universitas, institut atau akademi). Mereka yaegddftar sebagai murid di
perguruan tinggi otomatis dapat disebut sebagaasisiva (dalam Anwar, 2001:
269).

6. Minat Berorganisas

Organisasi adalah sekelompok orang yang bekerjaseruk mencapai
tujuan tertentu. Minat merupakan sudtive dari kepribadian, yang mengarahkan
seseorang pada sesuatu hal. Minat sangat berpatam anemilih sesuatu, dia
mengarahkan berdasarkan kecenderungan pribadi.aTaad@ minat orang akan
mengabaikan hal-hal disekitarnya.

Minat menjadi daya penggerak untuk melakukan akvikeorganisasi
dengan perasaan senang tanpa ada beban atau pdiesaaihak lain. Minat
berorganisasi dapat dikatakan sebagai dorongan kagt seseorang untuk
melakukan aktivitas keorganisasian dalam mewujudb@mcapaian tujuan dan

cita-cita yang menjadi keinginannya.



Minat berorganisasi adalah keadaan psikologis ymrgubungan dengan
dorongan atau aktivitas seseorang yang menstimpgasasaan senang atau benci
pada suatu organisasi. Minat berhubungan erat depijhan terhadap sesuatu.
Jika pilihan itu dijatuhkan pada sesuatu hal, md&pat dikatakan dia berminat
pada sesuatu itu.

Seorang individu yang berminat mengikuti suatu oigEsi karena
menafsirkan bahwa dengan ikut organisasi adalarageyang positif. Jadi minat
berorganisasi adalah kesan atau persepsi positiadap organisasi. Minat
berorganisasi adalah adanya ketertarikan untuk maingdan memilih aktif
dalam suatu organisasi yang membuat seorang merkddenderungan untuk
memberikan perhatian terhadap kegiatan organisasj gipilihnya.

B. Persepsi terhadap Organisasi
1. Pengertian Persepsi

Definisi tentang persepsi dapat dilihat dari definsecara etimologis
maupun definisi yang diberikan oleh beberapa orahly Secara etimologis,
persepsi berasal berasal dari kpéaception (Inggris) berasal dari bahasa latin
perception; dari percipare yang artinya menerima atau mengambil (Sobur,
2003:445).

Menurut kamus lengkap psikologi, persepsi adalBhP(oses mengetahui
atau mengenali objek dan kejadian objektif dengartuan indera, (2) Kesadaran
dari proses-proses organis, (3)t¢hener) satu kelompok penginderaan dengan
penambahan arti-arti yang berasal dari pengalamarash lalu, (4) variabel yang

menghalangi atau ikut campur tangan, berasal @smaknpuan organisasi untuk



melakukan pembedaan diantara perangsang-peranggngesadaran intuitif
mengenai kebenaran langsung atau keyakinan yateggreerta mengenai sesuatu
(Chaplin, 2006:358).

Menurut Leavit (dalam Sobur, 2003:445) persepsiamalarti sempit
adalah penglihatan, bagaimana cara seseorang mmsdifizatu, sedangkan dalam
arti luas persepsi adalah pandangan atau penggdiain bagaimana seseorang
memandang atau mengartikan sesuatu.

Definisi persepsi menurut para ahli sangat beragaeperti yang
dikemukakan berikut ini. Persepsi menurut EpsteifiRégers (dalam Stenberg,
2008:105) adalah seperangkat proses yang dengarkitga mengenali,
mengorganisasikan dan memahami cerapan-ceraparawidgang kita terima
dari stimuli lingkungan.

Persepsi didefinisikan sebagai suatu proses yangggadungkan dan
mengorganisir data-data indera kita (penginderaanjuk dikembangkan
sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadarikdilifiag kita, termasuk sadar
akan diri kita sendiri (Shaleh, 2009:110).

Menurut Wittig (1977:76) persepsi adalah proses gimerpretasikan
stimulus oleh seseorange(ception is the process by which a person interprets
sensory stimuli). Persepsi muncul dari beberapa bagian pengalaeiafusnnya.

Definisi persepsi yang diberikan oleh Desideratalgoh Rakhmat,
1996:51) adalah pengalaman tentang objek, peris@teal hubungan-hubungan
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi danafsirkan pesan. Persepsi

ialah memberikan makna pada stimuli inderawi (senstimuli). Hubungan



dengan persepsi sudah jelas. Sensasi adalah bdgrarpersepsi. Walaupun
begitu, menafsirkan makna informasi inderawi tidelnya melibatkan sensasi,
tetapi juga atensi, ekspektasi, motivasi, dan memor

Persepsi dalam pengertian psikologi menurut Sarw@002:94) adalah
proses pencarian informasi untuk dipahami. Alatukntnemperoleh informasi
tersebut adalah penginderaan (penglihatan, pendemgaeraba dan sebagainya).
Sebaliknya, alat untuk memahaminya adalah kesa@déaarkognisi.

Menurut Moskowitz dan Ogel (dalam Walgito, 2003:54%rsepsi
merupakan proses yang integrated dari individu amsp stimulus yang
diterimanya. Dengan demikian dapat dikemukakan babevsepsi itu merupakan
proses pengorganisasian, penginterpretasian teytsdigaulus yang diterima oleh
organisme atau individu sehingga merupakan seyaaty berarti dan merupakan
aktivitas yang integrated dalam diri individu.

Persepsi menurut Fielman (1999:126) adalah prazestikiktif yang mana
kita menerima stimulus yang ada dan berusaha memaiimasi Perception a
contructive process by which we go beyond the stimuli that are presented to us
and attempt to construct a meaningful situation). Sedangkan menurut Morgan
(1987:107) persepsi mengacu pada cara kerja, suasa, selera, atau bau.
Dengan kata lain, persepsi dapat didefinisikan ppa yang dialami oleh
seseorangpérception refers to the way the work, sound, feel, tastes, or smell. In
other works, perception can be defined as whatever is experienced by a person).

Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah prgsegolahan

informasi dari lingkungan yang berupa stimulus,gyditerima melalui alat indera



dan diteruskan ke otak untuk diseleksi, diorgaiisassehingga menimbulkan
penafsiran atau penginterpretasian yang berupdagenidari penginderaan atau
pengalaman sebelumnya. Persepsi merupakan hasibkei antara dunia luar
individu (lingkungan) dengan pengalaman individingyasudah diinternalisasi
dengan sistem sensorik alat indera sebagai penggutan dinterpretasikan oleh
system syaraf di otak.

2. Faktor-faktor yang M empengaruhi Persepsi

Informasi yang diterima individu melalui alat indedlipersepsikan di otak
dengan mengorganisasikan dan menginterpretasikanlss yang diterimanya,
sehingga stimulus tersebut mempunyai arti bagividdi yang bersangkutan.
Kunci utama dari persepsi adalah stimulus yangiditedi sistem reseptor.

Menurut Walgito (2003:55) agar stimulus dapat dippsi, maka stimulus
harus cukup kuat, stimulus harus melampaui ambasgsbstimulus, yaitu
kekuatan stimulus yang minimal tetapi sudah dapahimbulkan kesadaran,
sudah dapat dipersepsi oleh individu.

Menurut Rakhmat (1994): Krech dan Crutchfield (197&lalam
Sobur:460) faktor-faktor yang mempengaruhi persegapat dikategorikan
menjadi:

1. Faktor fungsional
Faktor fungsional dihasilkan dari kebutuhan, kegeaam (suasana hati),
pelayanan, dan pengalaman masa lalu seseoranglundiv

2. Faktor-faktor struktural



Faktor-faktor struktural berarti bahwa faktor-fakttersebut timbul atau
dihasilkan dari bentuk stimuli dan efek-efek netyahg ditimbulkan dari
sistem syaraf individu.

3. Faktor-faktor situasional
Faktor ini banyak berkaitan dengan bahasa nonveR®lnjuk proksemik,
petunjuk kinesik, petunjuk wajah, petunjuk paralirstjk adalah beberapa dari
faktor situasional yang mempengaruhi persepsi.

4. Faktor personal
Faktor personal ini terdiri atas pengalaman, metidan kepribadian.

Sholeh (2009:128) menjelaskan persepsi lebih a¢nssikologis daripada
merupakan proses penginderaan saja maka ada bebdedpor yang
mempengaruhi:

1. Perhatian yang selektif, individu memusatkan péahata pada rangsang-
rangsang tertentu saja.

2. Ciri-ciri rangsang, rangsang yang bergerak di antangsang yang diam akan
lebih menarik perhatian.

3. Nilai dan kebutuhan individu

4. Pengalaman dahulu, pengalaman terdahulu sangat engamoihi bagaimana
seseorang mempersepsi dunianya.

Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempeuga persepsi
dapat berupa suasana hatno¢d), sistem dan pertukaran zat dalam tubuh,
pengalaman, nilai-nilai yang dianut oleh individang bersangkutan, serta

bentuk-bentuk stimulus yang mempengaruhi prosektielerhadap stimulus.



1. Komponen-komponen Per sepsi

Dalam proses persepsi, terdapat tiga komponen u8otaur, 2003:445)
yaitu:

1. Seleksi, yaitu penyampaian oleh indera terhadamseargan dari luar,
intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit.

2. Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan indéginsehingga mempunyai
arti bagi seseorang.

3. Pembulatan, yaitu penarikan kesimpulan dan tanggag@dadap informasi
yang diterima.

Suharnan (2005:55) menjelaskan bahwa pada prirsippgrsepsi
melibatkan dua proses yaitottom up processing dantop down prosessing yang
saling melengkapi dan bukan berjalan sendiri-sendal ini berarti bahwa hasil
suatu persepsi atau interpretasi mengenai suatwlss akan ditentukan oleh
kombinasi antara sifat-sifat yang ada pada stimyérgy dipersepsi itubfttom
up) dengan pengetahuan yang tersimpan didalam ingatseorang yang relevan
dengan stimulus itudp down).

Fieldman (1999:130) lebih lanjut menjelaskan tegtanosestop down
dan bottom up. Top down processing is guided by higher level knowledge,
experience, expectations, and motivation (proses top-down mengarah pada tingkat
pengetahuan, pengalaman, dugaan, dan mativ&edangkan bottom up
processing, perception involves recognizing and processing information about
thee individual component of stimuli (proses bottom up, persepsi yang melibatkan

rekognisi dan proses informasi tentang karakt&rsttmulus individual).



Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bakermaponen-
komponen persepsi yaitu seleksi terhadap infornaisrpretasi dan pemberian
kesimpulan. Stimulus yang diterima akan diseleksh alat indera, kemudian
diinterpretasi dan memberikan kesimpulan terhadggkoyang diindera.

4. Perseps terhadap Organisas

Keikutsertaan seseorang dalam suatu organisasifedahtu proses yang
panjang yang merupakan proses psikologis yang tliageagan proses persepsi.
Persepsi merupakan pintu awal yang mempengarubiksgn akhir ikut tidaknya
seorang pada sebuah organisasi.

Dalam persepsi yang amat menarik dibicarakan adaieses pemilihan
persepsi, yakni suatu proses bagaimana seseorsadebiarik pada suatu objek
sehingga menimbulkan adanya suatu persepsi mengbjeki tersebut. Adapun
faktor penyebab bagaimana seseorang tertarik padéu sorganisasi dapat
dikelompokkan atas dua hal yakni faktor dari luar seseorang dan faktor dari
dalam diri sendiri. Faktor dari luar berupa stinsulyang diberikan oleh
organisasi, dan faktor dari dalam terdiri dari popemahamam, pengetahuan,
ekspektasi dan motivasi.

Persepsi terhadap organisasi pada hakekatnya gutalsdés kognitif yang
dialami oleh setiap individu didalam memahami infasi tentang organisasi,
melalui penginderaan (penglihatan, pendengaranghagatan, perasaan, dan
penciuman). Persepsi terhadap organisasi ini kdmptang menghasilkan suatu
gambaran unik tentang organisasi yang barangkafigata berbeda dari

kenyataannya.



Proses persepsi terhadap organisasi terdiri datussituasi yang hadir
pada diri seorang individu. Disini seorang indivishenghadapi suatu kenyataan
tentang organisasi yang harus dilihat dan diartinoses ini dipengaruhi oleh
keadaan psikologis seperti pengalaman individu, gp@huannya tentang
organisasi yang bersangkutan, ekpektasi dan motiRasngan demikian setelah
seseorang mengetahui keadaan organisasi kemuidiaitad dalam ingatan dan
fikirannya. Pada gilirannya individu tersebut kenaund mengartikan atau
menginterpretasikan tentang semua informasi yadgftdir tentang organisasi
yang dihadapinya.

Disimpulkan bahwa persepsi terhadap organisasahdasil dari suatu
proses psikologis yang dipengaruhi oleh faktor rivdé (pengalaman,
pengetahuan, ekspektasi, dan motivasi) dan ekstétaeakteristik organisasi)
berupa penginterpretasian tentang organisasi gSgdingeorang individu
mempunyai gambaran yang jelas tentang organisasil ldari gambaran atau
penginterpretasian ini berupa kesan yang tinggindangatan individu yang
bersifat positif atau negatif terhadap kegiatanrgaoisasian. Kesan yang positif
dapat dilihat dari kesediaan individu untuk mengikkegiatan organisasi.
Perhatian yang besar terhadap organisasi akan roelkam dorongan untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan organisasi.

C. Kerangka Pemikiran, Asums dan Hipotesis
1. Kerangka pemikiran
Mahasiswa adalah seseorang yang sedang menempubrdafiar pada

jenjang pendidikan di perguruan tinggi baik univt@ss maupun akademi. Di



masyarakat, mahasiswa dianggap sebagai kaum farpeddau golongan
intelektual. Mahasiswa sebagai komponen terbes@md&ampus mempunyai
peranan yang besar dalam menyampaikan ide-ide waembangun kampus
maupun negara. Penyampaian ide-ide ini membututskextu wadah berupa
organisasi untuk mendukung secara legitimasi ideymhg disampaikan. Melalui
organisasi, mahasiswa dapat memperjuangkan apadjanggapnya ideal atau
apa yang dianggap sebagai kebaikan bersama. Jata anahasiswa dengan
organisasi tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

Keikutsertaan mahasiswa pada sebuah organisasipak@mu proses
psikologis yang diawali dengan pengamatan terhaliipitas-aktivitas organisasi
yang kemudian dipersepsikan dan diinterpretasi.

Persepsi terhadap organisasi merupakan penilarhadap pengalaman-
pengalaman sebelumnya terhadap organisasi. Penital@gadap organisasi adalah
proses pengamatan dan penilaian terhadap kegiatpattin organisasi, sehingga
memberikan kesimpulan sementara yang disebut demgasepsi terhadap
organisasi.

Persepsi setiap individu berbeda-beda karena pakam penilaian
subjektif terhadap sesuatu yang dipengaruhi olell&an psikis yang merupakan
kecenderungan dari dalam dan lingkungan sekitaragseb stimulus atau
perangsang dari luar individu. Persepsi adalahlgiani yang menyeluruh baik
yang berupa dorongan dari dalam maupun stimulugidgkungan.

Persepsi terhadap organisasi dipengaruhi olelticifiampilan organisasi

sebagai stimulus yang akan diterima oleh alat and&timulus yang diterima oleh



alat indera kemudian diinterpresikan dan lebih b&ngipengaruhi oleh keadaan
psikologis seperti pengetahuan terhadap organigasgalaman individu sebagai
referensi, ekspektasi sebagai kesimpulan awal dativasi individu serta
karakterik organisasi.

Teori utama yang digunakan dalam penelitian inalad teori yang
dikemukakan Fielman (1999:126) yang menyatakan baievsepsi adalah proses
konstruktif yang mana kita menerima stimulus yadg dan berusaha memahami
situasi Perception a contructive process by which we go beyond the stimuli that
are presented to us and attempt to construct a meaningful situation). Proses
konstruktif dalam penerimaan sebuah stimulus irdaeat tiga komponen yang
(Sobur, 2003:447) yaitu proses seleksi, prosedgani(interpretasi), dan reaksi
yang berupa penarikan kesimpulan dan tanggaparadaph informasi yang
ditunjukkan dengan tingkahlaku.

Dapat disimpulkan bahwa persepsi terhadap orgsiniadalah proses
penilaian terhadap organisasi yang merupakan galufaktor psikis yang dari
dalam diri individu, dan sitimulasi dari lingkungarKomponen-komponen
persepsi melalui proses seleksi stimulus, prosegamn dan proses pemberian
tanggapan.

Keinginan untuk mengikuti kegiatan organisasi makam penilaian
positif mahasiswa terhadap organisasi. Penilaissitipaan kesan positif yang
ditimbulkan akan menghasilkan minat mahasiswa nketigkegiatan organisasi.

Hal ini berarti bahwa adanya hubungan antara persephadap organisasi



dengan minat berorganisasi. Sujanto (1986, dalawaNa®05:16) mengatakan

bahwa minat dapat dipengaruhi oleh beberapa fattimmfaranya:

1. Pengetahuan, yaitu untuk mengetahui pada diri smsgomaka sangat
diperlukan adanya pengetahuan atau informasi tgnkagiatan atau objek
yang diminatinya.

2. Pengamatan, adalah proses mengenal dunia luarrderegaygunakan indera.

3. Tanggapan, yaitu gambaran pengamatan yang ditirdigasadaran sesudah
mengamati.

4. Persepsi, yaitu menyangkut masuknya pesan atauma$d kedalam otak
manusia.

5. Sikap, yaitu kesadaran diri manusia yang menggarakkntuk bertindak
menyertai manusia dalam menanggapi objek.

Minat adalah sesuatu yang berhubungan dengan garak mendorong
kita cenderung akan merasa tertarik pada orangjahetegiatan ataupun bisa
berupa pengalaman yang afektif yang dirangsang l@ghatan itu sendiri (Crow
& Crow dalam Abror, 1993:112). Lebih lanjut Crow@ow menegaskan (dalam
Mulyati, 2004:66) bahwa minat merupakan kekuatamgymendorong individu
memberikan perhatian terhadap suatu kegiatan. Misala dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri setefigan sesuatu diluar diri.

Minat terlihat dari bagaimana individu mengeksptan dirinya yang
ditunjukkan dengan tingkah laku memilih. Ini jugalihat bagaimana individu
aktif dalam kegiatan-kegiatan tertentu yang dip§i&. Individu yang berminat

terhadap sesuatu cenderung untuk memberikan pathatng lebih besar



terhadap sesuatu yang senantiasa diminatinya nuseena sekali atau kurang
menghiraukan sesuatu yang lainnya.

Minat dalam mengikuti kegiatan organisasi adalagindginan atau
ketertarikan yang berasal dari dalam individu yamgrupakan hasil pilihannya
sendiri tanpa paksaan dari manapun, yang membuaémgng dengan pilihannya
tersebut dan mau mengikuti secara aktif kegiatayickan organisasi. Minat
menjadi daya penggerak untuk melakukan aktivitasdemnisasi dengan perasaan
senang tanpa ada beban atau paksaan dari pihakMiat berorganisasi dapat
dikatakan sebagai dorongan kuat bagi seseorangk umelakukan aktivitas
keorganisasian dalam mewujudkan pencapaian tujaarciia-cita yang menjadi
keinginannya.

Minat adalah sebuah aspek psikologis yang dipeihgaieh pengalaman
afektif yang berasal dari minat itu sendiri. As@apek minat dijelaskan oleh
Pintrich dan Schunk (1996:304) adalah Sikap umumatiap aktivitasgeneral
attitude toward the activity), Kesadaran spesifik untuk menyukai aktivitas
(specivic conciused for or living the activity), Merasa senang dengan aktivitas
(enjoyment of the activity), Aktivitas tersebut mempunyai arti atau pentiragyib
individu (personal importence or significance of the activity to the individual),
Adanya minat intriksik dalam isi aktivitasn{rinsic interes in the content of the
activity) dan Berpartisipasi dalam aktivitéseported choise of or participant in
the activity).

Minat berorganisasi adalah keadaan psikologis ysrgubungan dengan

dorongan atau aktivitas seseorang yang menstimpgasasaan senang atau benci



pada suatu organisasi. Minat berhubungan erat depijjhan terhadap sesuatu.

Jika pilihan itu dijatuhkan pada sesuatu hal, maka dibilang dia berminat pada

sesuatu itu. Minat berorganisasi adalah adanyati&gt@n untuk mengikuti dan

memilih aktif dalam suatu organisasi yang membuadividu memiliki

kecenderungan untuk memberikan perhatian terhadgpatlan organisasi yang

dipilihnya.

Dari dasar pemikiran diatas dapat disimpulkan ikgka berpikir sabagai

berikut;

Bagan 1.

Hubungan Antara Persepsi Terhadap Organisasi Devigreat Berorganisasi

Positif (+)

Persepsi Mahasiswa terhadap
organisasi (X):
1.

Seleksi, penyaringal
informasi oleh alat inder:
tentang organisasi.

Interpretasi, penilaian

terhadap organisasi

Reaksi berupa penarikgn

kesimpulan dan tanggapg
terhadap organisasi yar
ditunjukkan dengar

tingkahlaku.

1

g

Negatif ( -)

Tingai

Minat Mahasiswa dalam berorganisasi (Y):

1. Sikap umum terhadap aktivitas (sikap
terhadap organisasi)

2. Kesadaran spesifik untuk menyukai
aktivitas organisasi

3. Merasa senang dengan segala hal yang
berhubungan dengan aktivitas organisas

4. Aktivitas organisasi mempunyai arti
penting bagi individu

5. Adanya minat intrinsik dalam isi aktivitas
organisasi (hal yang menarik dari aktivitg
tersebut)

6. Berpartisipasi dalam aktivitas organisasi

[72)

Rendah



2. Asumsi
Melihat keterangan-keterangan yang telah dipapartaam kerangka

pemikiran diatas, maka peneliti mencoba merumudleberapa asumsi sebagai

berikut:

1. Persepsi adalah pemahaman dan pemaknaan stinmadesh terhadap suatu
aktivitas atau objek.

2. Persepsi menghasilkan reaksi suka atau tidak sukadap sesuatu.

3. Organisasi merupakan suatu kegiatan manusia yarepcdinakan untuk
mencapai suatu maksud yang terdiri dari sekolomp@ing yang bekerja
sama dalam struktur dengan koordinasi tertentu.

4. Persepsi terhadap organisasi adalah kesan yanguhtienicadap organisasi
sebagai reaksi terhadap hasil pengamatan yang ukdak individu
dilingkungannya.

5. Persepsi terhadap organisasi merupakan stimulus rhagculnya minat
mengikuti kegiatan organisasi.

6. Apabila mahasiswa mempunyai persepsi positif texpadrganisasi, maka
mahasiswa tersebut akan menunjukkan minat yangitteghadap kegiatan
organisasi.

7. Keikutsetaan mahasiswa dalam organisasi dipengatehiminat yang besar
terhadap organisasi, yang dibentuk oleh persepsg yaositif terhadap
organisasi.

3. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran dan asumsi yandn teéleemukakan

diatas, maka dalam penelitian ini diajukan hipates@bagai berikut: “Terdapat



hubungan antara persepsi terhadap organisasi dengaat berorganisasi
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau”. Adisemakin positif persepsi
mahasiswa terhadap organisasi, maka semakin fnudgiminat mahasiswa untuk
mengikuti kegiatan organisasi, dan semakin negeatifepsi mahasiswa terhadap
organisasi, maka semakin rendah minat mahasiswak unengikuti kegiatan

organisasi.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian adalah suatu proses mencari sesuatuassisdematik dalam
waktu yang lama dengan menggunakan metode ilmidh a&uran-aturan yang
berlaku. Menurut Nazir (2003:84) desain peneliteatalah semua proses yang
diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan teemel

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan ksioglal yang
menghubungkan antara variabel persepsi terhadggnisasi dengan variabel
minat berorganisasi.
B. Variabe Pendlitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas (X) : Persepsi terhadap organisasi
2. Variabel tergantung (Y) : Minat berorganisasi
C. Defenisi Operasional

Defenisi operasional variabel dalam penelitiarastalah sebagai berikut:
1. Perseps terhadap organisas pada mahasiswa

Persepsi terhadap organisasi pada mahasiswa agdedabks penilaian
terhadap organisasi mahasiswa yang merupakan gatdakfor psikis yang dari
dalam diri individu, dan faktor stimulasi dari likgngan. Faktor-faktor itu melalui
proses seleksi stimulus, proses penilaian dan @rgsamberian tanggapan.
Komponen-komponen persepsi sebagai berikut.

1. Seleksi, penyaringan informasi oleh alat inder#ateg organisasi.



2.

3.

Interpretasi, penilaian terhadap organisasi.
Reaksi berupa penarikan kesimpulan dan tanggaphad@p organisasi

yang ditunjukkan dengan tingkahlaku.

2. Minat berorganisasi pada mahasiswa

Minat berorganisasi pada mahasiswa adalah adangatdekan untuk

mengikuti dan memilih aktif dalam suatu organisasihasiswa yang membuat

seorang mahasiswa memiliki kecenderungan untuk reekam perhatian

terhadap kegiatan organisasi yang dipilihnya, deragpek-aspek sebagai berikut:

6.

Sikap umum terhadap aktivitas kegiatan organisasiasiswa
Kesadaran spesifik untuk menyukai aktivitas orgasiismahasiswa
Merasa senang dengan segala hal yang berhubunggandaktivitas
organisasi mahasiswa

Aktivitas organisasi mahasiswa mempunyai arti pgntiagi individu
Adanya minat intrinsik dalam isi aktivitas orgargsberupa hal yang
menarik dari dalam kegiatan aktivitas organisasieteut

Berpartisipasi dalam aktivitas organisasi mahasiswa

D. Populas dan Sampel Penelitian

1

Populasi Pendlitian

Dalam penelitian sosial, populasi didefenisikanaggi kelompok subjek

yang hendak dikenai generalisasi hasil peneliteawar, 2010:77). Sebagai suatu

populasi, kelompok subjek harus memiliki ciri-catau karakteristik bersama

yang membedakannya dari kelompok subjek yang lain.



Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa [EekuPsikologi UIN
Sultan Syarif Kasim Riau yang masih aktif denganlah mahasiswa 687 orang.

Persebaran populasi penelitian seperti pada tabeli ®awah ini:

Tabe 3.1
Populasi Pendlitian

No Angkatan / Smtr Jumlah Keterangan
1 Tahun 2010/ 1i 197 orang Data mahasiswa
2 Tahun 2009 / IV 158 orang Fakultas Psikologi
3 Tahun 2008 / VI 123 orang UIN Suska Riau yang
4 Tahun 2007 / VI 115 orang masih aktif
5 Tahun 2006 / X 54 orang berdasarkan
6 Tahun 2005 / XII 30 orang mahasiswa yang
7 Tahun 2004 / XIV 10 orang sukses autodebet

Total 687 orang

Data Biro Administrass Umum UIN Suska Riau tanggal 9 Februari 2011
2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi (Azwar, 2@)0:Karena ia
merupakan bagian dari populasi, tentulah ia haremitiki ciri-ciri yang dimiliki
oleh populasinya. Sampel yang diambil harus reptasé dari populasi secara
keseluruhan.

Teknik pengambilan sampel menurut Arikunto (200E2)1apabila subjek
penelitian kurang dari 100. Lebih baik diambil semngehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjekingsar, maka dapat diambil
antara 10 — 15 atau 20 — 25% dari populasi. Se@dangienurut Gulo (2002: 80)
besarnya sampel yang ditarik dari populasi tergantpada variasi yang ada
dikalangan anggota populasi. Apabila anggota pspwa homogen, maka

sampel yang kecil dapat mewakili seluruh populasi.



Berdasarkan hal ini, sehingga peneliti mengamioisa 34% dari jumlah
populasi. Sampel diambil dengan metodeatified proportional random
sampling (random proporsional berlapis). Dari 687 orang pasu dalam
penelitian ini, yang akan diambil sampel penelitabanyak 34% maka jumlah
sampel yang diambil sebanyak 200 orang. Sampellipeneadalah mahasiswa
semester Il sampai VIII, semester X keatas tidgkddian sebagai sampel
penelitian karena sesuai dengan buku Panduan deammbsi Akademik, batas
lokal dan mata kuliah yang tersedia hanya sampda pgemester VIII, dan
mahasiswa semester X keatas lebih aktif diluar kesngehingga perhitungan
proporsi pengambilan sampel berdasarkan jumlah lpsipu

perangkatan/persemester (Il - VIII) sebagai berikut

Tabel 3.2
Sampel Pendlitian
Semester/ angktn Populasi Sampel
VIII / 2007 115 Orang 115/593 x 200 = 38,78 = 3%y
VI/2008 123 Orang 123/593 x 200 = 41,48 = 4ar@r
IV /2009 158 Orang 158/593 x 200 = 53,28 = 53mQra
[1/2010 197 Orang 197/593 x 200 = 66,44 = 66rQra
Total 593 200 Orang

3. Teknik Sampling
Karena melihat proporsi jumlah sampel dari thgster seimbang sesuai
dengan jumlah populasi perangkatan semester/Angkathingga teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalginatified proportional random sampling.
Ciri-ciri didalam tiap klaster/semester/angkatamaasehingga dalam pemilihan

sampel penelitian ditiap klaster diadakan secaek gandom), dimana setiap



anggota populasi ditiap semester mempunyai kesampaituk dipilih sebagai
subjek penelitian (dalam Gulo, 2007:90).
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Alat Ukur

Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan vanmdalitian, maka
dibuat skala psikologi yang dikembangkan berdasariafenisi operasional
variabel yang merupakan fokus penelitian yaituakearsepsi terhadap organisasi
dan skala minat berorganisasi. Alat ukur ini adakt ukur nonkognitif, dimana
aitem yang dibuat untuk mendapatkan respon darjelksuberupa ekspresi
sentimen €xpression of sentiment) yaitu jenis respon yang tak dapat dinyatakan
salah atau benar, atau semua respon benar medasanm@ya masing-masing
(Suryabrata, 2005:177). Bentuk skala yang digunakdalah skalssummated
ratings yang dikembangkan oleh Rensis Likert (dikenal @@ngama skalbkert),
karena skaldikert pada dasarnya disusun untuk mengukur sikap (Swatabr
2005:184). Data yang terkumpul akan dilakukan pgagban dan skoring untuk
tiap-tiap variabel.

a. Skala Perseps Terhadap Organisasi

Untuk mengungkap persepsi terhadap organisasi digumSkala Persepsi
Terhadap Organisasi yang terdiri atas tiga kompgmensepsi menurut Sobur
(2003:447). Skala ini berbentgkala likert yang dibuat dalam 5 (lima) alternatif
jawaban. Skor penilaian diberikan antara nilai dtu} hingga 5 (lima), dengan

ketentuan sebagai berikut:



1. Untuk pernyataafavourabel

a. Nilai 1 (satu) jika jawaban SS (Sangat Setuju)

b. Nilai 2 (dua) jika jawaban S (Setuju)

c. Nilai 3 (tiga) jika jawaban N (Netral)

d. Nilai 4 (empat) jika jawaban TS (Tidak Setuju)

e. Nilai 5 (lima) jika jawaban STS (Sangat Tidak Sejuj

2. Untuk pernyataannfavourabel

a. Nilai 1 (1) jika jawaban STS (Sangat Tidak Setuju)

b. Nilai 2 (2) jika jawaban TS (Tidak Setuju)

c. Nilai 3 (tiga) jika jawaban N (Netral)

d. Nilai 4 (empat) jika jawaban S (Setuju)

e. Nilai 5 (lima) jika jawaban SS (Sangat Setuju)

Jumlah aitem untuk skala persepsi terhadap orgaradalah sebanyak 60

aitem. Berikut iniBlue print skala persepsi terhadap organisasi.

Tabel 3.3
Blue-print skala

Perseps Terhadap Organisasi

(Untuk Try Out)
No I ndikator Favour abel Unfavourabel | Jumlah
1 | Seleksi, penyaringan informasi oleh alat1,7,13,19,25, 4,10,16,22,28, 20
indera tentang organisasi. 31,37,43,49,55| 34,40,46,52,58
2 Interpretasi, penilaian terhadap 2,8,14,20,26, 5,11,17,23,29, 20
organisasi. 32,38,44,50,56| 35,41,47,53,59
3 | Reaksi berupa penarikan kesimpulan
o 3,9,15,21,27, 6,12,18,24,30,
dan tanggapan terhadap organisasi yang 20
o _ 3,39,45,51,57| 36,42,48,54,60
ditunjukkan dengan tingkahlaku.
Total 30 30 60




b. SkalaMinat Berorganisasi
Untuk mengungkap minat berorganisasi menggunakaalaSMinat
Berorganisasi yang disusun oleh peneliti berdasatie®ri dari Pintrich dan
Schunk (1996:304) yang merupakan modifikasi daaleskladiani (2006) dengan
model skalalikert dengan menyajikan 5 (lima) alternatif jawaban. dbal
penelitian ini juga pernyataan dibagi dua yaitu gydrerbentukfavourabel dan
unfavourabel dalam jumlah yang seimbang.
Penilaian aitem berkisar antara 1 (satu) samphma) dengan ketentuan
sebagai berikut:
1. Untuk pernyataafavourabel
a. Nilai 1 (satu) jika jawaban SS (Sangat Setuju)
b. Nilai 2 (dua) jika jawaban S (Setuju)
c. Nilai 3 (tiga) jika jawaban N (Netral)
d. Nilai 4 (empat) jika jawaban TS (Tidak Setuju)
e. Nilai 5 (lima) jika jawaban STS (Sangat Tidak Sejuj
2. Untuk pernyataannfavourabel
a. Nilai 1 (satu) jika jawaban STS (Sangat Tidak Setuj
b. Nilai 2 (dua) jika jawaban TS (Tidak Setuju)
c. Nilai 3 (tiga) jika jawaban N (Netral)
d. Nilai 4 (empat) jika jawaban S (Setuju)
e. Nilai 5 (lima) jika jawaban SS (Sangat Setuju)
Jumlah aitem untuk skala minat berorganisasi adsdédlanyak 60 aitem.

Berikut ini Blue print skala persepsi terhadap organisasi.



Tabel 34
Blue-print skala
Minat Berorganisasi

(Untuk Try Out)
No Indikator Favorurabel | Unfavourabel | Jumlah
1 Sikap umum terhadap aktivitas kegiatan
o _ 1,13,25,37,49| 7,19,31,43,55 10
organisasi mahasiswa
2 Kesadaran spesifik untuk menyukai aktivitas
o . 2,14,26,38,50| 8,20,32,44,56 10
organisasi mahasiswa
3 Merasa senang dengan segala hal yang
berhubungan dengan aktivitas organisasi | 3,15,27,39,51| 9,21,33,45,57 10
mahasiswa
4 | Aktivitas organisasi mahasiswa mempunyai
_ _ o 4,16,28,40,52| 10,22,34,46,58 10
arti penting bagi individu
5 Adanya minat intrinsik dalam isi aktivitas
organisasi mahasiswa berupa hal yang
_ _ _ o 517,29,41,53| 11,23,35,47,59 10
menarik dari dalam kegiatan aktivitas
organisasi tersebut
6 Berpartisipasi dalam aktivitas organisasi
_ 6,18,30,42,54| 12,24,36,48,60
mahasiswa
Total 30 30 60

2. Teknik Pengolahan Data

a. Uji coba alat ukur

Untuk melihat tingkat validitas dan konsistens#i@bilitas) alat ukur,

maka

peneliti melakukartry-out (uji coba) alat ukur. Alat ukur yang di uji

cobakan adalah skala persepsi terhadap organmask@la minat berorganisasi.




Alat ukur ini diuji-cobakan kepada 242 orang subjekhasiswa UIN Suska Riau,
diluar mahasiswa Fakultas Psikologi. Santpgbut diambil dengan karakteristik
yang sama dengan subjek penelitian, yaitu mempusystem keorganisasian
yang sama.ry out dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi danakosi
Fakultas Da’'wah dan llmu Komunikasi, Fakultas Redla dan Peternakan serta
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.

b. Validitas dan Reliabilitas

1) Validitas

Validitas berasal dari katsalidity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalankuokela fungsi ukurnya. Suatu
tes atau instrument alat ukur dapat dikatakan megguwaliditas yang tinggi
apabila dapat menjalankan fungsi ukurnya atau meeikdn hasil yang sesuai
dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebumiK gdengujian validitas
dengan menggunakan korelgmioduct moment dari Pearson (dalam Azwar

2003:60) dengan rumus sebagai berikut:

o= NE XY = (EX)(2Y)
VIN.IXZ = X XY - Y}

Fxy : Koefisien korelasi Product Moment antara X dan Y
> X  :Jumlah skor tiap-tiap butir

Y  :Jumlah nilai total butir

XY :Jumlah hasil kali X dan Y

N : Jumlah subjek penelitian

Hasil try out dengan jumlah sampel 242 orang didapatkan aitesmait
yang sahih. Syarat minimum untuk dianggap validuabbaitem adalah dengan
nilai korelasi minimal r=0,3 (Azwar, 2010:65). Jddirelasi antara butir dengan

skor total yang kurang dari 0,3 dinyatakan gugur.



Selain uji validitas aitem dengan korelasi aiterng#n aitem total juga

dianalisis dengan uji validitas kostruk menggunakaalisis faktor (Suryabrata,

2005:42). Aitem yang mengukur variabel lain diglgur. Data dianalisis dengan

bantuanSPSS 16,0 for Windows

Skala untuk variabel persepsi terhadap organisagjah jumlah aitem 60

butir soal setelah dilakukan uji validitas yaitu kgrelasi aitem dengan aitem total

dan uji analisis faktor didapatkan aitem yang dhati aitem. Sebaran korelasi

aitem dengan aitem total yang valid berkisar an@g8®6 — 0,690 dengan taraf

korelasi signifikansi 1%.

Rincian aitem yang valid dan yang gugur dapat dilfpada tabel 3.5, dan

blue print aitem untuk pengambilan data penelitian dapatatijfada tabel 3.6.

Tabel 3.5
Blue-print Aitem Persepsi Terhadap Organisas
Yang Valid dan yang Gugur

. Try Out Gugur Valid
No Indikator F UF F UE F UF Juml
1 | Seleksi, penyaringan| 1,7,13,19,| 4,10,16, | 13,19, |28, | 1,7,25, | 4,10,16,22
informasi oleh alat 25,31,37,| 22,28,34 | 37,49, 31,43, | ,34,40,46, 14
indera tentang 43,49,55 | ,40,46,52,| 55, 52,58
organisasi. 58
2 2,8,14,20,| 5,11,17, | 20,26, | 23, | 2,8,14, | 5,11,17,35
Interpretasi, penilaian| 26,32,38,| 23,29,35, | 38,56, | 29, |32,44, | ,41,47,53, 14
terhadap organisasi. | 44,50,56 | 41,47,53, 50 59
59
3 | Reaksi berupa 3,9,15, 6,12,18, | 21,27, | 6, |3,9,15, | 12,18,24,3
penarikan kesimpulan 21,27,33,| 24,30,36, | 33,39, | 30, | 45,51 |6,42,48,54
dan tanggapan 39,45,51,| 42,48,54,| 57 ,60 13
terhadap organisasi 57 60
yang ditunjukkan
dengan tingkahlaku.
Total 30 30 14 5 16 25 41




Tabel 3.6

Komposisi Blue-print Aitem Perseps Terhadap Organisas
Untuk Pendlitian

No Indikator Favour abel Unfavour abel Jmlh
1 | Seleksi, penyaringan informasi
oleh alat indera  tentang 1,6,19,20,28 4,9,14,17,22,25,31,36/39 14
organisasi.
2 | Interpretasi, penilaian terhadag
o ,7,12,21,29,34| 5,10,15,23,26,32,37,40 14
organisasi.
3 | Reaksi berupa penarikan

kesimpulan dan tanggaps
terhadap organisasi yar

ditunjukkan dengan tingkahlaku.

g

AN
3,8,13,30,35

11,16,18,24,27,33,38,

41 13

Total

16

25

41

Skala untuk variabel minat berorganisasi denganghnaitem 60 butir

soal setelah dilakukan uji validitas yaitu uji ke aitem dengan aitem total dan

uji analisis faktor didapatkan aitem yang valid a&em. Sebaran korelasi aitem

dengan aitem total yang valid berkisar antara 0;388741 dengan taraf korelasi

signifikansi 1%.

Rincian aitem yang valid dan yang gugur dapat dilijrada tabel 3.7, dan

blue print aitem untuk pengambilan data penelitian dapatatiljfada tabel 3.8.




Tabel 3.7

Blue-print Aitem Minat Berorganisasi
Yang Valid dan yang Gugur

No Indikator Try Out Gugur valid Jmlh
F UF F UF F UF

1 | Sikap umum terhadap 1,13,25,| 7,19,31, |1, 13,25,| 7,19,
aktivitas kegiatan organisasi 37,49 43,55 37,49 | 31,43, 9
mahasiswa 35

2 | Kesadaran spesifik untuk | 2,14,26,| 8,20,32, 8,2 | 2,14, | 32,44,
menyukai aktivitas 38,50 44,56 26,38,| 56 8
organisasi mahasiswa 50

3 Merasa senang dengan 3,15,27,| 9,21,33, | 39,51,| 33| 3,15,|9,21,
segala hal yang 39,51 45,57 27, 45,57
berhubungan dengan 7
aktivitas organisasi
mahasiswa

4 | Aktivitas organisasi 4,16,28, | 10,22,34, | 28, 22, | 4,16, | 10,34,
mahasiswa mempunyai artj 40,52 46,58 40,52 | 46,58 8
penting bagi individu

5 | Adanya minat intrinsik 517,29, 11,23,35,|17,53 | 23,| 5,29, | 11,35,
dalam isi aktivitas 41,53 47,59 41, 47,59
organisasi mahasiswa .
berupa hal yang menarik
dari dalam kegiatan
aktivitas organisasi tersebuyt

6 | Berpartisipasi dalam 6,18,30, | 12,24,36, | 6,18, | 12, | 30, 36,48,
aktivitas organisasi 42,54 48,60 |42,54 | 24 60 4
mahasiswa

Total 30 30 10 7 20 23 43




Tabel 3.8
Komposisi Blue-print Aitem Minat Berorganisasi
Untuk Penelitian

No Indikator Favorable Unfavorable | Jumlah
1 Sikap umum terhadap aktivitas kegiatan
o . 9,15,25,35 5,13,20,29,3 9
organisasi mahasiswa
2 Kesadaran spesifik untuk menyukai aktivitas
o _ 1,10,16,26,36 21,30,39 8
organisasi mahasiswa
3 Merasa senang dengan segala hal yang
berhubungan dengan aktivitas organisasi | 2,11,17 6,14,31,40 7
mahasiswa
4 | Aktivitas organisasi mahasiswa mempunyai
' . o 3,12,27,37 7,22,32,41 8
arti penting bagi individu
5 Adanya minat intrinsik dalam isi aktivitas
organisasi mahasiswa berupa hal yang
_ _ _ o 4,18,28 8,23,33,42 7
menarik dari dalam kegiatan aktivitas
organisasi tersebut
6 Berpartisipasi dalam aktivitas organisasi
: 19 24,34,43 4
mahasiswa
Total 20 23 43
2) Reliabilitas
Reliabilitas artinya tingkat kepercayaan hasil suapengukuran.

Reliabilitas berkaitan dengan ketetapan alat ul8uatu alat ukur dikatakan

mempunyai reliabilitas yang tinggi atau dapat dipga jika alat ukur itu stabil,

dapat diandalkan dan dapat diramalkan (Nasir, 2003:Azwar (2004:83)

memberikan pengertian reliabilitas adalah sejaulamiaasil suatu pengukuran




dapat dipercaya secara empirik. Tinggi rendahnyiabiktas ditentukan oleh
suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas gyamgkanya berada dalam
rentang 0 sampai 1,00. Semakin tinggi koefisielaloditas mendekati 1,00 berarti
semakin tinggi reliabilitasnya, sebaliknya semakiandekati O berarti semakin
rendah reliabilitasnya. Guna mengetahui koefisiah wkur dalam penelitian ini,

maka peneliti menggunakan rumAipha Cronbach sebagai berikut:

P
v [ 3

Keterangan:
S°dan S  : Variabel skor belahan 1 dan variable skor balgha
S2 - Variansi skor skala

Pengujian reliabilitas alat ukur dengan menggunak&tS 16,0 for
windows. Koefesien reliabilitas mencerminkan hubungan slsiala yang
diperoleh dengan skor sesungguhnya yang tidak d#iRatahui maka dengan
koefisien reliabilitas 0,900 berarti perbedaan i@s) yang tampak pada skor
skala tersebut mencerminkan 90% dari variasi skamndan 10% variasi yang
eror (Azwar, 2010:96).

Berdasarkan uji reliabilitas terhadap aitem Skakrs&psi Terhadap
Organisasi yang sudah divalidasi diperoleh koefisebesar 0,9404, sedangkan
koefisien reliabilitas pada aitem Skala Minat Bgairisasi diperoleh sebesar
0,9563. Dengan demikian reliablitas kedua skalayydipakai untuk penelitian ini

tergolong tinggi.



F. Teknik Analisa Data
Data dalam penelitian ini diolah dengan menggundkanauct Moment
Correlation atau lengkapnyaproduct moment dari Pearson (dalam Azwar

2003:60), yaitu suatu teknik untuk mencari koreths variabel, dengan rumus:

_ NE XY = (EX)(2Y)
VAN YXZ = CXH{ZY? - Y2}

rxy

Fxy : Koefisien korelasi Product Moment antara X dan Y
X :Jumlah skor tiap-tiap butir
Y  :Jumlah nilai total butir
XY :Jumlah hasil kali X dan Y
Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS Hd&,Windows.
G. Lokas dan Jadwal Penelitian
a. Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian adalah di Fakultas Psikologi émsitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.

b. Jadwal penedlitian

Tabel 3.9

Jadwal Penelitian
No Tanggal Kegiatan
1 13 — 18 Desember 2010 Pengajuan sinopsis
2 20 — 22 Desember 2010 Penentuan Dosen pembimbing
3 | 22 Desember — 21 Januari 2011  Penyusunan prgpasalitian
4 17 Februari Ujian Proposal penelitian
5 | 18 —22 Februari 2011 Revisi proposal penelitian
6 22 — 8 Maret 2011 Penyusunan skala penelitian
7 | 8—12 Maret 2011 Pelaksanaanout
8 13 - 19 Maret 2011 Analisa hasil dataout
9 20 — 25 Maret 2011 Validasi skala penelitian
10 | 28 — 31 Maret 2011 Pengambilan data penelitian
11 | 1 -3 April 2011 Pengolahan data Hasil Penalitia
12 | 4 - 15 April 2011 Penyusunan dan penyelesaiapsskahap akhir
13 | 28 April 2011 Ujian munaqgasah / ujian skripsi




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian

Pengambilan data dilakukan dengan memberikan skalda subjek
penelitian. Subjek penelitian adalah mahasiswa [EekWPsikologi UIN Suska
Riau tahun 2011, dilakukan pada tanggal 28 — 30eMafl1l. Subjek yang
dijadikan sampel penelitian diambil dengan telghiktified proportional random
sampling. Subjek penelitian diambil berdasarkan semestendster 1l - VIII)
dengan proporsi sesuai dengan jumlah populasi iienetari masing-masing
semester, dan setiap semester dibagi rata sekafikielas. Pengambilan sampel
pada setiap kelas dilakukan secara acakdpom).

Skala diberikan kepada subjek penelitian secargslarg oleh peneliti
pada jam isterahat perkuliahan. Sebagian besaelsyignelitian mengisi skala
secara langsung, tetapi ada sebagian subjek yamipamea pulang kerumah, dan
diberikan kepada peneliti keesokan harinya. Daa bluah skala yang diberikan
kepada 200 orang subjek penelitian, yang kembalpae utuh sebanyak 155
buah skala, tiga (3) buah skala tidak memenuhiasyantuk dianalisis dan 42
buah skala tidak kembali.

Pengisian skala tidak ada jawaban yang dianggah,saemua jawaban
subjek diterima sebagai data yang sesungguhnyagaerigarkan realitas subjek.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini diprosean ddianalisis dengan

menggunakan bantuan program SPSS f8,@indows.



B. Hasll Uji Asumsi

Sebelum melaksanakan analisis data, terlebih datilalklukan pengujian
terhadap data yang dimiliki. Pengujian ini digunaketuk melihat apakah data
yang diperoleh memenuhi yang disyaratkan, yaita d#harus normal dan linear.
Oleh karena itu, terlebih dahulu dibahas tentangasiimsi kedua hal tersebut,
yaitu uji normalitas dan uji linearitas.

1. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadepmal atau
tidaknya sebuah data yang akan dianalisis. Pemgdiiakukan sebanyak variabel
yang akan diolah. Dalam pengujian ini uji normalitdilakukan terhadap dua
variabel yaitu variabel persepsi terhadap organ(ggsdan minat berorganisasi
(Y).

Menurut Santoso (2008:156), salah satu cara yaggndkan untuk
melihat sebaran data normal atau tidak normal hd#dagan melihat rasio antara
kecenderungan kurva (skewness) dan kerampingara Kkortosis) dengan galat
bakunya masing-masing. Pedoman yang digunakan hatbdngan yang rasio
yang berbeda antara -2 sampai +2.

Berdasarkan uji normalitas dengan program SPSSO0 1f6r0 windows
didapatkan rasio skewness untuk variabel persepsadap organisasi sebesar
0,286/0,195 = 1,466 dan untuk rasio kurtosis seb@s%13/0,387 = 1,325.
Sedangkan untuk variabel minat berorganisasi diolpler rasio skewness
0,303/0,195 = 1,553 dan rasio kurtosis sebesa8838¢ 1,390 (Lampiran). Rasio
skewness dan rasio kurtosis kedua variabel dalaraliian berada dalam rentang

antara -2 sampai +2, maka dapat disimpulkan baletaran data penelitian



normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada paan histogram dan grafik
pada lampiran F.
2. Hasil Uji Linearitas Hubungan

Uji linearitas dilakukan untuk melihat arah, bentdan kekuatan
hubungan diantara kedua variabel, jika nilai danab&l berubah atau bergerak
kearah yang sama, maka hubungan itu adalah pd&érhentara jika nilai-nilai
variabel bergerak berlawan arah, maka sifat hubumgaadalah negatif.

Berdasarkan uji linearitas pada variabel persepbiatiap organisasi dan
minat berorganisasi dengan regresi linear pada B38or windows diketahui
koefiesien F sebesar 453,981 dengan taraf sign#ikd,000 (lihat lampiran G).
Untuk mengetahui data linear atau tidak dapatatildari taraf signifikansi. Data
dapat dikatakan linear apabila besar signifikaasi dariabel kecil dari atau sama
dengan 0,05 (Hadi, 2002:103). Karena taraf sigaifét normalitas penelitian ini
0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpuolkariabel dalam penelitian ini
adalah linear.

C. Hasll Analiss Data

Untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah ditariatau ditolak,
dilakukan analisa data. Teknik analisis data yamgurthkan adalah korelasi
product moment dari program SPSS 16f0r windows.

Hasil analisis data dengan teknik korejasiduct moment diperoleh angka
koefisien korelasi sebesar 0,865 dengan taraf fdigai 0,01. Maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapabymgan positif antara persepsi

terhadap organisasi dengan minat berorganisasrindéte (terbukti). Angka



koefisien korelasi ini termasuk dalam kategori mdan sangat kuat. Adapun
pedoman korelasi ini adalah berdasarkan tabel dterik
Tabd 4.1

Pedoman Memberikan Interpretas
Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiono, 1994:216

Dari hasil analisis data korelagroduct moment didapatkan tingkat
korelasi (r = 0,865) pada taraf sifnifikansi 1%. rDaasil ini (r = 0,865)
didapatkansebesar 0,748. Ini artinya bahwa besarnya varsyskepsi terhadap
organisasi mempengaruhi minat berorganisasi seb@sé48 atau 74,8%.
Selebihnya, 0,252 atau 25,2% minat berorganispsngjaruhi oleh faktor lain.

Persepsi terhadap organisasi mahasiswa Fakultksldgs UIN Suska
Riau positif, dengan frekuensi 96,77%, dan freku@essepsi negatif terhadap
organisasi sebesar 3,23%. Ini menunjukkan bahwsepsr mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Suska Riau terhadap organisasi seegesar positif.

Berdasarkan data penelitian, juga didapatkan datetnberorganisasi
mahasiswa Fakultas Psikologi sebesar 87,74% daddeydri tinggi dan 12,26%
dalam kategori rendah. Ini menunjukkan bahwa mimengikuti organisasi

mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau sebdggaar tinggi.



D. Deskrips Kategorisas Data

Skala psikologis yang ditentukan lewat prosedur skalaan akan
menghasilkan angka-angka pada level pengukuranvatt¢Azwar, 2010:105).
Skor yang dihasilkan dalam suatu penelitian beluembrerikan gambaran yang
jelas mengenai subjek yang diteliti untuk membeakna yang memiliki nilai
diagnostik. Sisi diagnostika suatu pengukuran atrngsikologi adalah pemberian
makna atau interpretasi terhadap skor skala yamgpigkutan. Sebagai suatu
hasil alat ukur berupa angka (kuantitatif), skoralak memerlukan norma
pembanding agar dapat diinterpretasi secara ktifliterpretasi skala psikologi
selalu bersifat normatif, artinya makna skor diarukpada posisi relatif skor
dalam suatu kelompok yang telah dibatasi terlebtutl (Azwar, 2004:105).

Pada Skala Persepsi Terhadap Organisasi, subjelodiiiokkan dalam 2
(dua) kategori yaitu kategori positif dan negablam penelitian ini, semakin
banyak subjek masuk dalam kategori tertentu sempadsitif persepsi terhadap
oranisasi dan semakin sedikit subjek yang masuknd#thtegori tertentu semakin
negatif persepsi terhadap organisasi. Gambarampistasi persepsi terhadap

organisasi dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah in

Tabel 4.2
Gambaran Hipotesis Variabel Persepsi Terhadap Organisas (X)
ltem Nilali Nilai Range M ean Standar
Minimum | Maksimum 9 Devias
41 41 205 164 123 27,33

Skor maksimum pada variabel persepsi terhadap sagradalah 205,

skor minimum adalah 41. Angka range adalah 205 = 284, mean atau nilai

rataan adalah (205 + 41) / 2 = 123, dan standaasiaeya (205 - 41)/6 = 27,33




Berdasarkan hasil perhitungan di atas, kategorssdgek pada variabel persepsi

terhadap organisasi dapat dilihat pada table 4b&wiah ini:

Tabel 4.3
Kategorisas Variabel Persepsi Terhadap Organisas (X)
Kategori Nilali Frekuensi Persentase (%)
Positif 41<X <123 150 orang 96,77%
Negatif 123 < X< 205 5 orang 3,23%
Jumlah 155 orang 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa 150 orang (96, #@gshiliki persepsi
yang positif terhadap organisasi dan 5 (lima) ord8@3%) yang memiliki
persepsi yang negatif terhadap organisasi. Belk@saumlah subjek secara
keseluruhan, maka subjek yang memiliki persepdnatdap organisasi pada
kategori positif lebih banyak dari pada subjek yangmiliki persepsi yang
negatif. Hal ini dapat diartikan bahwa sebagianabesibjek memiliki persepsi
positif terhadap organisasi.

Untuk mengetahui skala persepsi terhadap orgarisaismasing-masing
aspek, maka dibawah ini dibuat pengkategorisaseémsepsi terhadap organisasi
ditinjau dari masing-masing aspek alat ukur. Unleliih jelasnya dapat dilihat

pada tabel 4.4 di bawah ini:

Tabel 4.4
Gambaran Aspek Persepsi Terhadap Organisasi (X)
Nilai Nilai Standar
Aspek Minimum | Maksimum Range Mean Deviasi
Seleksi 14 70 56 42 9,33
Interpretasi 14 70 56 42 9,33
Reaksi 13 65 51 39 8,5




Berdasarkan hasil perhitungan data pada tabel ds, atliperoleh

kategorisasi untuk aspek persepsi terhadap orgassgerti tabel di bawah ini:

Tabel 4.5
Aspek Seleks (X)

Kategori Nilai Frekuens Per sentase (%)
Positif 14<X <42 151 Orang 97,4%
Negatif 42 < X< 70 4 Orang 2,6

Jumlah 155 orang 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa aspek seleksipgatdsubjek dalam
kategori positif sebanyak 151 orang (97%), dan daienegatif sebanyak 4
(empat) orang (2,6%). Berdasarkan jumlah subjelarse&eseluruhan, maka
subjek yang memiliki persepsi seleksi penyaringaformasi oleh alat indera
tentang organisasi dalam kategori positif lebih yla&ndaripada subjek yang
memiliki kategori negatif. Hal ini dapat diartikdrahwa sebagian besar subjek

memiliki persepsi yang positif terhadap organisasi.

Tabel 4.6
Aspek Interpretas (X)

Kategori Nilai Frekuensi Per sentase (%)
Positif 14<X <42 148 Orang 95,5%
Negatif 42 < X< 70 7 Orang 4,5%

Jumlah 155 orang 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada aspek intagiréerdapat 148
orang (95,5%) berada pada kategori positif danujull) orang (4,5%) yang
memiliki kategori negatif. Berdasarkan jumlah sukbgecara keseluruhan, maka
subjek yang memiliki persepsi interpretasi padeed@ati positif lebih banyak

daripada subjek yang memiliki interpretasi pad@gati negatif.



Tabel 4.7

Aspek Reaksi (X)

Kategori Nilai Frekuens Per sentase (%)
Positif 14<X <39 147 Orang 94,8%
Negatif 39 < X< 65 8 Orang 5,2%

Jumlah 155 orang 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada aspek reatkgidap organisasi
terdapat 147 orang (94,8%) berada pada kategotiifpdsn 8 (delapan) orang
(5,2%) berada pada kategori negatif. Berdasarkamlaju subjek secara
keseluruhan, maka subjek yang memiliki reaksi gadagori positif lebih banyak
daripada subjek yang memiliki reaksi pada kategegatif.

Pada Skala Minat Berorganisasi, subjek dikelompok#&alam 2 (dua)
kategori yaitu tinggi dan rendah. Dalam penelitiah semakin banyak subjek
masuk dalam kategori tertentu semakin tinggi mima&ngikuti organisasi dan
semakin sedikit subjek yang masuk dalam kategderts maka semakin rendah

minat mengikuti organisasi. Gambaran hipotesisab@li minat berorganisasi

dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini:

Tabe 4.8
Gambaran Hipotesis Variabel Minat Berorganisasi (Y)
Nilai Nilai Standar
| tem Minimum | Maksimum Range Mean Deviasi
43 43 215 172 129 28,66

Skor maksimal pada variabel minat berorganisasilaad215, skor
minimal adalah43. Rangenya 215 — 41 = 172, meat+®3)/2 = 129 dan standar
deviasinya (215-43) / 6 = 28,66. Berdasarkan hzeihitungan diatas, kategori

subjek pada variabel minat berorganisasi dalam taBeli bawah ini:



Tabel 4.9

Kategorisas Variabel Minat Berorganisas (Y)

Kategori Nilali Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 43<X <129 136 Orang 87,74%
Rendah 129 < X< 215 19 Orang 12,26%

Jumlah 155 orang 100%

Berdasarkan tabel kategorisasi di atas menunjukkama variabel minat
berorganisasi, subjek yang berada pada kategaygitiberjumlah 136 orang
(87,74%) dan untuk kategori rendah berjumlah 19@rE2,26%). Berdasarkan
jumlah subjek secara keseluruhan,
berorganisasi pada kategori tinggi lebih banyakipddia subjek yang masuk

kategori rendah. Hal ini dapat diartikan bahwa gebva besar subjek dalam

maka subjek yamgmiliki

minat

penelitian ini memiliki minat yang tinggi dalam nggkuti organisasi.

Untuk mengetahui Skala Minat Berorganisasi dariingamasing aspek,
dibawah ini dibuat pengkategorisasian minat dalarotganisasi dari masing-

masing aspek yang diukur. Untuk lebih jelasnya taghtihat pada tabel

kategorisasi di tabel 4.10 di bawah ini:




Tabel 4.10

Gambaran Aspek Minat Berorganisasi (Y)

Nilai Nilai Standar

Aspek Minimum | Maksimum Range Mean Devias
Slka_lp umum ter_hadap _akt|V|tas 9 45 36 57 6
kegiatan organisasi mahasiswa
Kega}daran spe_smk_ untuk menyukai 8 40 32 24 5.33
aktivitas organisasi
Merasa senang dengan segala hal
yang berhubungan dengan aktivitas 7 35 28 21 4,66
organisasi
Ak_thltas_ organisasi mempunyai 8 40 32 24 533
arti penting bagi individu
Adanya minat intrinsic dalam isi
aktivitas organisasi (hal yang 7 35 28 21 4,66
menarik dari aktivitas tersebut)
Berpqrt|3|pa5| dalam aktivitas 4 20 16 12 266
organisasi

Berdasarkan tabel perhitungan di atas, diperolédgkaisasi untuk aspek

minat berorganisasi sebagai berikut:

Tabe 4.11
Sikap Umum Terhadap Aktivitas Kegiatan Organisasi Mahasiswa (Y)
Kategori Nilai Frekuensi Per sentase (%)
Tinggi 9<X<27 144 Orang 92,9%
Rendah 27 < X<45 11 Orang 7,1
Jumlah 155 orang 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada aspek sikapmuterhadap

aktivitas kegiatan organisasi, terdapat 144 or&#906) masuk dalam kategori

tinggi dan 11 orang masuk dalam kategori rendard&arkan jumlah subjek




secara keseluruhan, maka subjek yang memiliki sikapm terhadap aktivitas
kegiatan orgnisasi pada kategori tinggi lebih b&nykripada subjek yang

memiliki sikap umum terhadap aktivitas kegiatanamigasi pada kategori rendah.

Tabel 4.12
Kesadaran Spesifik Untuk Menyukai Aktivitas Organisasi (Y)
Kategori Nilai Frekuensi Per sentase (%)
Tinggi 8<X<24 138 Orang 89,03%
Rendah 24< X< 40 17 Orang 10,94%
Jumlah 155 orang 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada aspek kesadspasifik
menyukai aktivitas organisasi, yang masuk dalamedai kategori tinggi
sebanyak 138 orang (89,03%) dan kategori rendaéingak 17 orang (10,94%).
Berdasarkan jumlah subjek secara keseluruhan, rsakgek yang memiliki
kesadaran spesifik untuk menyukai aktivitas orgesiipada kategori tinggi lebih
banyak daripada subjek yang memiliki kesadaranif#pesenyukai aktivitas
organisasi pada kategori rendah.

Tabel 4.13

Merasa Senang dengan Segala Hal yang Ber hubungan dengan
Aktivitas Organisas (Y)

Kategori Nilai Frekuensi Per sentase (%)
Tinggi 7<X<21 135 Orang 87,09%
Rendah 21< X< 35 20 Orang 12,91%

Jumlah 155 orang 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada aspek memsng dengan
segala hal yang berhubungan dengan aktivitas @asiniyang berada pada skor
kategori tinggi sebanyak 135 orang (87,09%) daeda@i skor rendah sebanyak

20 orang (12,91%). Berdasarkan jumlah subjek sdasaluruhan, maka subjek



yang merasa senang dengan segala hal yang berlubuwengan aktivitas
organisasi pada kategori tinggi lebih banyak dal@psubjek yang merasa senang

dengan segala hal yang berhubungan dengan aktvig@sisasi pada kategori

rendah.
Tabel 4.14
Aktivitas Organisass Mempunyai Arti Penting Bagi Individu (Y)
Kategori Nilai Frekuensi Per sentase (%)
Tinggi 8<X<24 138 Orang 89,03%
Rendah 24 < X<40 17 Orang 10,97%
Jumlah 155 orang 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada aspek alktivitaganisasi
mempunyai arti penting bagi individu, yang beraddagkategori tinggi sebanyak
138 orang (89,03%) dan kategori rendah sebanyakofahg (10,97%).
Berdasarkan jumlah subjek secara keseluruhan, mab@k yang menganggap
aktivitas organisasi mempunyai arti penting bagiividu pada kategori tinggi
lebih banyak daripada subjek yang menganggap tdgidrganisasi mempunyai

arti penting bagi individu pada kategori rendah.

Tabel 4.15
Adanya Minat Intrinsik Dalam Isi Aktivitas Organisasi (Y)
Kategori Nilai Frekuensi Per sentase (%)
Tinggi 7<X<21 139 Orang 89,68%
Rendah 21 <X<35 16 Orang 10,32%
Jumlah 155 orang 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada aspek adama mstrinsik
dalam isi aktivitas organisasi , yang berada paatadori tinggi sebanyak 139

orang (89,68%) dan kategori rendah sebanyak 17gofH®,32%). Berdasarkan



jumlah subjek secara keseluruhan, maka subjek V@ngpinat secara intrinsik
dalam isi aktivitas organisasi pada kategor tingbih banyak daripada subjek

yang berminat secara intrinsik dalam isi aktivitaganisasi pada kategori rendah.

Tabel 4.16
Berpartisipasi Dalam Aktivitas Organisasi (Y)

Kategori Nilai Frekuensi Per sentase (%)
Tinggi 4<X<12 124 Orang 80%
Rendah 12 < X< 20 31 orang 20%

Jumlah 155 orang 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada aspek besipagi dalam
aktivitas organisasi, yang berada pada kategaggtisebanyak 124 orang (80%)
dan kategori rendah sebanyak 31 orang (20%). Barkias jumlah subjek secara
keseluruhan, maka subjek yang berpartisipasi dalkiivitas organisasi pada
kategori tinggi lebih banyak daripada subjek yaegpartisipasi dalam aktivitas
organisasi pada kategori rendah.

E. Pembahasan

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada mahasisakultas Psikologi
UIN Suska Riau, tentang persepsi terhadap orgamsagan minat berorganisasi
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau, dipérdnasil dari pengujian
hipotesis dengan teknik analisa korelpsoduct moment dengan bantuan SPSS
16,0for windows dengan nilai korelasi sebesar 0,865 pada taraffikignsi 0,01
(Lihat lampiran H). Ini menunjukkan bahwa terdapalbungan yang positif antara
kedua variabel yang diteliti, dimana kenaikan miariabel pertama akan diikuti
dengan kenaikan variabel kedua ataupun sebalikAgh.ini berarti semakin

positif persepsi mahasiswa terhadap organisasi msémakin berminat



mahasiswa mengikuti organisasi. Sebaliknya semadgatif persepsi mahasiswa

terhadap organisasi maka semakin rendah minatnggikugi organisasi.

Pada Skala Minat Berorganisasi, subjek berada padegori tinggi
sebanyak 136 orang (87,74%) dan untuk kategoriatermerjumlah 19 orang
(12,26%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian hé8@,74%) mahasiswa
Fakultas Psikologi UIN Suska Riau memiliki minat nga tinggi terhadap
organisasi, artinya mahasiswa berminat mengikggmisasi.

Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan Sujd®®6, dalam Nova
2005:16) mengatakan bahwa minat dapat dipengarldii beberapa faktor,
diantaranya:

1. Pengetahuan, yaitu untuk mengetahui pada diri smsgomaka sangat
diperlukan adanya pengetahuan atau informasi tgnkagiatan atau objek
yang diminatinya.

2. Pengamatan, adalah proses mengenal dunia luarrderegaygunakan indera.

3. Tanggapan, yaitu gambaran pengamatan yang ditirdigasadaran sesudah
mengamati.

4. Persepsi, yaitu menyangkut masuknya pesan atauma$d kedalam otak
manusia.

5. Sikap, yaitu kesadaran diri manusia yang menggarakkntuk bertindak
menyertai manusia dalam menanggapi objek.

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa salatu yang
mempengaruhi minat adalah persepsi. Persepsi yigergrth melalui alat indera

akan diolah, dinilai dan diinterpretasikan dalamkatebagai suatu informasi. Jika



dari proses penilaian dan penginterpretasian meilgha penilaian yang positif

maka penilaian tersebut akan berjalan terus merjatliyang menarik dan

disenangi sehingga menjadi informasi yang meneédgingga menjadi sesuatu
yang diminati. Sebaliknya, jika proses penilaiann dgenginterpretasian

menghasilkaan penilaian yang negatif, maka penileesebut akan berjalan terus
menjadi hal yang tidak menarik sehingga informassdbut akan diabaikan
karena tidak diminati.

Pada Skala Persepsi Terhadap Organisasi, subjefy parada pada
kategori positif sebanyak 150 orang (96,77%) ddfinda) orang (3,23%) yang
memiliki persepsi yang negatif terhadap organisékl ini menggambarkan
bahwa sebagian besar (96,77%) mahasiswa Fakuliiesldes UIN Suska Riau
memiliki persepsi yang positif terhadap organisaéittinya, mahasiswa
memaknakan organisasi sebagai sesuatu yang bergarsepsi dan pemaknaan
yang positif terhadap organisasi dipengaruhi olelhebapa faktor (Rahmat dalam
Sobur, 2003:460) diantaranya:

1. Faktor fungsional; Faktor fungsional dihasilkanidabutuhan, kegembiraan
(suasana hati, layanan, dan pengalaman masa talkngendividu).

2. Faktor-faktor struktural; faktor ini timbul dariistuli dan aspek-aspek netral
yang ditimbulkan oleh system syaraf individu.

3. Faktor-faktor situasional; faktor ini banyak betkai dengan bahasa
nonverbal.

4. Faktor-faktor personal; yang terdiri dari pengalamamotivasi dan

kepribadian.



Jika dilihat berdasarkan indikatornya, Persepsihda@ap Organisasi,
semuanya berada pada posisi yang positif. Untuékaspleksi berada pada posisi
97%, aspek interpretasi berada pada posisi 95,5%aslpek reaksi berada pada
posisi 94,8%. Ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiterhadap organisasi
sangat positif dilihat dari masing-masing aspeknya.

Jika dilihat berdasarkan indikator Skala Minat Bgemisasi, maka
diketahui bahwa semua aspek berada pada kategggi.tiAspek sikap umum
terhadap aktivitas kegiatan organisasi berada pasiai 92,9%. Aspek kesadaran
spesifik menyukai aktivitas organisasi berada pamksi 89,03%. Aspek merasa
senang dengan segala hal yang berhubungan dengaitaskorganisasi berada
pada posisi 87,09%. Aspek aktivitas organisasi mewyg arti penting bagi
individu berada pada posisi 89,03%. Aspek minatingik dalam isi aktivitas
organisasi berada pada posisi 89,68%. Aspek basipasti aktif dalam aktivitas
organisasi berada pada posisi 80%. Angka ini meklan bahwa mahasiswa
Fakultas Psikologi mempunyai minat yang tinggi knkwt kegiatan organisasi.

Hasil Interpretasi dari penelitian diatas menungrkbahwa variabel minat
berorganisasi berada pada level yang tinggi artmghasiswa mempunyai minat
yang tingi untuk ikut organisasi. Data sebelum pgae menunjukkan bahwa
mahasiswa yang ikut organisasi ataupun yang besipasi aktif dalam organisasi
kurang dari 30%. Peneliti berasumsi bahwa, keiktdaa mahasiswa dalam
organisasi karena minatnya yang rendah yang dikaehableh persepsi yang
negatif terhadap organisasi. Asumsi peneliti besd®hgan hasil penelitian yang

menunjukkan bahwa minat mahasiswa untuk ikut osgesi tinggi dan



persepsinya terhadap organisasi juga positif. Rlahienunjukkan bahwa terdapat
variabel lain yang mempengaruhi keikutsertaan mavasdalam oganisasi.

Variabel-variabel yang kemungkinan besar mempeimgdceikutsertaan
mahasiswa dalam organisasi diantaranya, mahasiskaltés Psikologi lebih
pada study oriented, artinya mahasiswa hanya memfokuskan pada kegiatan
perkuliahan daripada kegiatan-kegiatan lain terka&egiatan organisasi.
Kegiatan-kegiatan organisasi kampus yang tidak mlen&emungkinan juga
menjadi faktor penyebab kecilnya jumlah mahasisamgyikut organisasi, selain
masalah-masalah personal mahasiswa itu sendiriainSetu, kemungkinan
mahasiswa Fakultas Psikologi juga menggangap batemgan ikut organisasi
akan menyita waktu perkuliahan mereka, sehinggauheskan untuk tidak ikut
organisasi walaupun minat untuk ikut oranisasitéiap ada. Kemungkinaan lain
adalah tingkat eror dalam penelitian. Subjek yarenjadi sampel penelitian,
tidak menjawab sesuai dengan refleksi pribadi skada yang diberikan, karena
yang memberikan skala adalah orang yang aktif diisgsi, sehingga merasa
tidak enak jika tidak sesuai atau bertentanganaehgrapan si peneliti.

Dari hasil analisis data korelagroduct moment didapatkan tingkat
korelasi (r = 0,865) pada taraf sifnifikansi 1%. rDaasil ini (r = 0,865)
didapatkansebesar 0,748. Ini artinya bahwa besarnya varjayskepsi terhadap
organisasi mempengaruhi minat berorganisasi seb@sé48 atau 74,8%.
Selebihnya, 0,252 atau 25,2% minat berorganisg&ndjaruhi oleh faktor lain.
Faktor-faktor itu bisa seperti yang dikemukakanesainnya, ataupun faktor lain

yang tidak disadari oleh peneliti.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil suatu kesimpulan bahwa:

1. Terdapat hubungan positif antara persepsi terhadap organisasi dengan minat
berorganisasi mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau.

2. Persepsi terhadap organisas mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau
sebesar 96,77%, artinya bahwa perseps mahasiswa Fakultas Psikologi UIN
Suska Riau terhadap organisasi positif.

3. Minat terhadap organisas Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau
sebesar 87,74%, artinya bahwa minat mahasiswa Fakultas Psikologi UIN
Suska Riau untuk mengikuti organisasi sangat besar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka pendliti
memberikan saran-saran:

1. Kepada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau
K epada mahasiswa supaya meningkatkan dan mengoptimalkan persepsi yang
baik terhadap organisasi agar selalu berminat mengikuti kegiatan organisasi.
Selain itu diharapkan agar mahasiswa Fakultas Psikologi dapat membagi
waktu antara waktu belgjar dan waktu untuk kegiatan organisasi.

2. Kepada pengurus organisasi kampus
Pengurus organisasi kampus agar menjaga image organisasi yang positif.

Image yang positif akan memunculkan daya tarik mahasiswa mengikuti



kegiatan organisasi. Selain itu, agar organisasi kampus melaksanakan kegiatan
yang menarik, sehingga memunculkan minat yang besar pada mahasiswa
untuk ikut organisasi. Selain itu pertimbangan waktu juga harus diperhatikan
dalam pel aksanaan kegiatan organisasi.

. Kepada pihak dekanat (K emahasiswaan) Fakultas Psikologi UIN Suska Riau
Kepada pihak dekanat khususnya bagian kemahasiswaan agar memformat dan
menata ulang sistem kinerja dan kegiatan organisasi yang ada di Fakultas
Psikologi agar mempunyai daya tarik tersendiri bagi mahasiswa. Organisas
yang baik dan menarik akan membuat mahasiswa mengikutsertakan diri dalam
kegiatan organisasi.

. Kepada pendliti selanjutnya

Penelitian ini tidaklah sempurna, terdapat berbagai kelemahan dan
kekurangan. Penelitian ini kemungkinan dipengaruhi oleh variabel lain,
sehingga asumsi peneliti sebelumnya berbeda dengan hasil penelitian. Saran
untuk peneliti selanjutnya agar meneliti pengaruh sistem pembelgaran
Fakultas Psikologi UIN Suska Riau terhadap partisipasi mahasiswa terhadap

organisasi.
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